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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis bukti empiris mengenai kontribusi self-efficacy
(self-efficacy) dan kecerdasan emotional (emotional intelligence) terhadap kemampuan penalaran
matematis siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR)
model Van Klaveren & De Wolf meliputi enam tahapaan analisis: (1) merumuskan pertanyaan
penelitian, (2) menyusun kriteria seleksi, (3) mengembangkan strategi pencarian, (4) menyeleksi
artikel, (5) mengodekan temuan, dan (6) menilai serta mensintesis hasil. Artikel yang dianalisis
diperoleh dari basis data ScienceDirect, SINTA, dan Google Scholar, sehingga terpilih delapan
artikel empiris yang memenuhi Kriteria inklusi. Hasil sintesis menunjukkan bahwa self-efficacy
berkontribusi terhadap penalaran matematis melalui peningkatan keyakinan dalam memilih
strategi penyelesaian, mempertahankan usaha saat menghadapi masalah yang kompleks, dan
melakukan verifikasi terhadap solusi. Sementara itu, emotional intelligence berperan dalam
membantu Siswa mengelola emosi, mempertahankan konsentrasi, dan mengambil keputusan
secara rasional selama proses penalaran. Kedua konstruk tersebut bersifat saling melengkapi,
dengan self-efficacy mendukung keyakinan strategis dan persistensi, sedangkan emotional

intelligence mendukung regulasi afektif selama proses berpikir.
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1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan disiplin ilmu yang memiliki peran krusial dalam membentuk
kemampuan berpikir siswa untuk menghadapi berbagai persoalan dalam kehidupan maupun
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pembelajaran matematika tidak hanya diarahkan

pada penguasaan konsep, prinsip, dan prosedur, tetapi juga pada pengembangan kemampuan
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berpikir tingkat tinggi yang memungkinkan siswa menerapkan pengetahuan matematis dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan. Dalam konteks tersebut, kemampuan pemecahan masalah
matematis menjadi salah satu kompetensi esensial yang harus dimiliki Siswa karena menjadi
indikator keberhasilan pembelajaran matematika sekaligus tujuan utama yang hendak dicapai
dalam proses pembelajaran (Wijayanti & Setiawan, 2020). Sejalan dengan pandangan tersebut,
(NCTM, 2014) menempatkan pemecahan masalah sebagai salah satu standar proses yang harus
dikembangkan secara sistematis pada setiap jenjang pendidikan. Perspektif ini sejalan dengan
pandangan Polya, yang menjelaskan bahwa pemecahan masalah merupakan proses berjenjang
yang dimulai dari memahami masalah, merancang strategi, melaksanakan strategi, hingga
mengevaluasi hasil (Daulay & Ruhaimah, 2019).

Kemampuan untuk menjalankan setiap tahapan pemecahan masalah pada dasarnya sangat
bergantung pada kemampuan penalaran matematis yang dimiliki siswa. Pada pembelajaran
matematika, penalaran tidak hanya dipahami sebagai kemampuan menarik kesimpulan, tetapi
juga sebagai proses berpikir yang melibatkan identifikasi informasi yang relevan, pengenalan
hubungan antar konsep, penyusunan argumen yang logis, serta pemberian justifikasi terhadap
solusi berdasarkan prinsip-prinsip matematika yang dapat dipertanggungjawabkan (NCTM,
2014; OECD, 2023). Oleh karena itu, kemampuan penalaran matetmatis menjadi fondasi penting
siswa dalam memilih strategi penyelesaian yang tepat ketika menghadapi soal-soal matematika
dengan persamasalahan yang lebih kompleks. Tanpa kemampuan penalaran yang memadai,
proses pemecahan masalah yang dilakukan siswa, cenderung menjadi aktivitas prosedural yang
hanya berorientasi pada penerapan rumus tanpa disertai pemahaman konseptual yang mendalam.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan yang konsisten antara
kemampuan penalaran matematis dan kemampuan pemecahan masalah. Tong et al. (2023)
menemukan bahwa peningkatan berbagai bentuk penalaran, termasuk analogical reasoning dan
anomalous reasoning, berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika. Hasil tersebut sejalan dengan temuan Street, K. E. S
et al., (2024) yang menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis memiliki pengaruh
langsung terhadap kemampuan menyusun strategi penyelesaian dan mengevaluasi solusi secara
kritis. Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah et al. (2019) juga menegaskan bahwa penalaran
matematis menjadi landasan dalam menyusun langkah penyelesaian, memberikan justifikasi
terhadap setiap prosedur yang digunakan, serta menarik kesimpulan yang valid.

Lebih lanjut, Edwards (2019) menjelaskan bahwa hampir seluruh konsep matematika
dibangun melalui keterkaitan antardomain konseptual. Dengan demikian, keberhasilan siswa
dalam memecahkan masalah tidak hanya ditentukan oleh penguasaan prosedur, tetapi juga oleh

kemampuan mengonstruksi hubungan antarkonsep secara logis dan sistematis. Pandangan
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tersebut diperkuat oleh kerangka kerja OECD Mathematics Framework yang menempatkan
penalaran matematika sebagai inti dari proses formulating, employing, dan interpreting
mathematics dalam berbagai konteks pemecahan masalah (OECD, 2023). Oleh karena itu,
kemampuan penalaran matematis dapat dipandang sebagai fondasi kognitif yang menentukan
kualitas proses sekaligus keberhasilan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Namun,
kemampuan penalaran matematis tidak berkembang secara seragam pada setiap peserta didik.

Salah satu perspektif yang menjelaskan keterkaitan antara aspek kognitif dan afektif dalam
pembelajaran matematika dikemukakan oleh Skemp (1987). Skemp memandang matematika
sebagai aktivitas mental yang tidak hanya melibatkan kemampuan intelektual, tetapi juga
dipengaruhi oleh aspek psikologis, seperti keyakinan terhadap kemampuan diri, ketekunan dalam
menghadapi kesulitan, serta kemampuan mengelola tantangan selama proses penyelesaian
masalah. Pandangan ini menunjukkan bahwa variasi kemampuan penalaran matematis tidak dapat
dijelaskan hanya melalui faktor kognitif semata, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor-faktor
afektif yang menyertai proses belajar siswa. Sejalan dengan perkembangan penelitian pendidikan
matematika, berbagai studi mutakhir menunjukkan bahwa dua faktor afektif yang paling
konsisten berkaitan dengan keberhasilan siswa dalam penalaran dan pemecahan masalah
matematis adalah self-efficacy dan emootional intelligence. Kedua konstruk tersebut
memengaruhi keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam menghadapi persoalan
matematika, mempertahankan usaha ketika mengalami kesulitan, serta menentukan strategi yang
digunakan selama proses pemecahan masalah atau pembelajaran secara umum (Royston & Reiter-
Palmon, 2019).

Self-efficacy (self-efficacy) adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya
mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu
(Bandura, 1997). Siswa dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri mengeksplorasi
strategi penyelesaian, tidak mudah menyerah pada soal kompleks, dan lebih mampu
mengevaluasi kembali langkah penyelesaiannya, sebaliknya, Siswa dengan self-efficacy rendah
cenderung menghindari tantangan dan menghentikan proses berpikir sebelum solusi optimal
tercapai. Kholivah et al. (2020) menunjukkan bahwa self-efficacy memengaruhi keberanian Siswa
menggunakan kemampuannya, sehingga berpotensi meningkatkan kualitas penalaran selama
pemecahan masalah.

Selanjutnya, kecerdasan emosional (emotional intelligence) berperan setara pentingnya
dengan self-efficacy. Pemecahan masalah matematika sering menimbulkan tekanan kognitif dan
emosional, terutama pada soal yang kompleks, tidak rutin, atau membutuhkan waktu berpikir

panjang. Cooper (dalam Farhan et al., 2022) menjelaskan bahwa emotional intelligence
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membantu Siswa mengatasi hambatan psikologis tersebut sehingga mampu mempertahankan
fokus dan mengambil keputusan yang lebih rasional selama proses bernalar.

Untuk memperkuat pandangan tersebut, sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji
keterkaitan antara efikasi diri, emotional intelligence , penalaran matematis, dan pemecahan
masalah, namun umumnya secara parsial. Beberapa penelitian terdahulu mengaitkan self-efficacy
dan emotional intelligence dengan prestasi belajar, Agustin (2020) mengkaji penalaran matematis
ditinjau dari emotional intelligence , sedangkan Fajriyah dan Hadi (2023) menganalisis penalaran
deduktif Siswa berself-efficacy rendah pada soal HOTS. Ketiga lini penelitian ini berkembang
secara terpisah: belum ada kajian yang secara eksplisit memetakan bagaimana self-efficacy dan
emotional intelligence secara simultan berfungsi sebagai prediktor penalaran matematis, dan
bukti yang tersedia masih tersebar pada sampel, jenjang pendidikan, serta jenis tugas matematika
yang berbeda-beda sehingga belum tersedia sintesis yang menghubungkan mekanisme kedua
konstruk psikologis tersebut secara utuh. Kesenjangan inilah yang mendasari perlunya sebuah
tinjauan sistematis.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan mensintesis temuan empiris
mengenai peran self-efficacy dan emotional intelligence sebagai prediktor penalaran matematis
Siswa dalam pemecahan masalah matematika melalui pendekatan Systematic Literature Review
untuk menjawab tiga pertanyaan penelitian: (1) bagaimana self-efficacy berkontribusi terhadap
penalaran matematis Siswa dalam pemecahan masalah menurut studi-studi empiris yang tersedia;
(2) bagaimana emotional intelligence berkontribusi terhadap penalaran matematis siswa; dan (3)
bagaimana kedua konstruk tersebut secara bersama-sama berfungsi sebagai prediktor penalaran
matematis. Kajian ini diharapkan menghasilkan sintesis ilmiah yang dapat menjadi landasan
teoretis bagi pengembangan strategi pembelajaran yang memperkuat aspek kognitif sekaligus

psikologis peserta didik.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), yaitu langkah
mensintesis karya ilmiah untuk menjawab pertanyaan penelitian melalui identifikasi, evaluasi,
interpretasi, dan analisis mendalam terhadap artikel yang direview. Prosedur SLR yang digunakan
mengacu pada Van Klaveren dan De Wolf (2019), meliputi enam tahap: (1) merumuskan
pertanyaan penelitian, (2) menyusun kriteria seleksi, (3) mengembangkan strategi pencarian, (4)
menyeleksi artikel, (5) mengodekan temuan, dan (6) menilai serta mensintesis hasil.

Pencarian artikel dilakukan pada tiga basis data ScienceDirect, SINTA, dan Google Scholar

menggunakan kombinasi kata kunci "self-efficacy", "emotional intelligence", dan "mathematical

reasoning”, untuk artikel berbahasa Inggris, serta padanannya dalam bahasa Indonesia. Kriteria
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inklusi yang digunakan adalah: (a) artikel empiris (kuantitatif, kualitatif, atau campuran) yang
dipublikasikan pada jurnal terindeks atau terakreditasi; (b) diterbitkan pada rentang tahun 2020-
2025; (c) secara eksplisit membahas self-efficacy dan/atau emotional intelligence dalam
kaitannya dengan penalaran matematis atau pemecahan masalah matematika; dan (d) tersedia
dalam teks penuh. .

Setelah proses penyaringan judul, abstrak, dan teks penuh, diperoleh delapan artikel yang
memenuhi kriteria dan menjadi bahan sintesis utama. Setiap artikel dikodekan berdasarkan empat
variabel kajian self-efficacy, emotional intelligenc dan penalaran matematis, untuk selanjutnya
dipetakan keterkaitan antarvariabelnya. Hasil kajian disajikan secara deskriptif kualitatif untuk
menjelaskan peran self-efficacy dan emotional intelligence dalam mendukung penalaran

matematis Siswa saat memecahkan masalah matematika.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Delapan studi yang memenuhi kriteria inklusi disajikan pada Tabel 1. Studi-studi tersebut
mencakup jenjang pendidikan dasar hingga menengah dengan konteks penelitian yang beragam,
yaitu Indonesia, Zambia, Spanyol, serta satu studi meta-analisis yang mengintegrasikan temuan
dari berbagai negara. Dari sisi metodologi, literatur yang ditinjau menunjukkan variasi
pendekatan penelitian, terdiri atas empat penelitian kuantitatif, tiga penelitian kualitatif deskriptif,
dan satu penelitian meta-analisis. Keberagaman konteks geografis, karakteristik sampel, serta
desain penelitian tersebut memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan
antara self-efficacy, emotional intelligence , dan penalaran matematis.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Studi Empiris

No Peneliti (Tahun) Sampel/Konteks Desain Temuan Utama
1 Mukuka, Mutarutinya, 301 peserta Kuantitatif Self-efficacy matematika dan self-
& Balimuttajjo (2021)  didik, 11 sekolah  (mediasi) efficacy tugas-khusus memediasi
(Zambia) secara signifikan pengaruh

pendekatan instruksional terhadap

penalaran matematis peserta didik.

2 Agustin, Hidayanto, & Siswa kelas VII-  Kualitatif Siswa berkecerdasa emosional
Chandra (2021) C, SMPN 26 deskriptif tinggi menunjukkan proses
Malang penalaran matematis yang lengkap:

mengajukan dugaan, menarik
kesimpulan, memanipulasi
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No Peneliti (Tahun) Sampel/Konteks Desain Temuan Utama

matematika, dan memeriksa

kesahihan argumen.

3 Imaroh, Umah, & Siswa kelas X, Kualitatif Self-efficacy tinggi berasosiasi
Asriningsih (2021) MAU Darul deskriptif dengan pemahaman masalah yang
'‘Ulum Jombang baik, perencanaan-pelaksanaan

strategi yang tepat, dan
pemeriksaan ulang jawaban; self-
efficacy rendah berasosiasi dengan
kesalahan pemahaman masalah dan
tidak dilakukannya pengecekan

ulang.

4  Siagian, Suwanto, & 34 Siswa kelas Kuantitatif Emotional intelligence berkorelasi

Siregar (2021) IX, Kab. korelasional  positif dengan kemampuan koneksi
Bandung Barat matematis dan menyumbang 12,2%
variansinya.

5 Martin-Requejo, 70 Siswa (9-12 Kuantitatif Keterampilan pemecahan masalah
Gonzalez-Andrade, tahun), 5 matematis berhubungan signifikan
Alvarez-Bardon, & sekolah, Basque, dengan fungsi eksekutif, kebiasaan
Santiago-Ramajo Spanyol belajar, dan emotional intelligence ,
(2023) di luar pengaruh 1Q.

6 Quilez-Robres, Usan,  13.909 peserta, Meta-analisis Emotional intelligence merupakan
Lozano-Blasco, & 28 sampel, 27 prediktor bernilai bagi kinerja
Salavera (2023) artikel akademik, termasuk performa

matematis; efek dimoderasi usia,

jenis kelamin, dan wilayah

geografis.
7  Fajriyah & Hadi Peserta didik, Kualitatif Siswa berself-efficacy rendah
(2023) MTsN 3 Blitar deskriptif hanya memenuhi sebagian

indikator penalaran deduktif
(menuliskan data
diketahui/ditanya) ketika
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No Peneliti (Tahun) Sampel/Konteks Desain Temuan Utama

mengerjakan soal HOTS,

menandakan penalaran yang tidak

tuntas.
8  Jumiarsih, Kusmayadi, Siswa SMP Kuantitatif Kemampuan penalaran matematis
& Fitriana (2020) deskriptif Siswa bervariasi mengikuti tingkat

efikasi dirinya, memperkuat pola
pada studi 1, 3, dan 7.

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar penelitian memfokuskan kajian pada siswa pada jenjang
SMP dan SMA, yang menunjukkan bahwa isu penalaran matematis lebih banyak dikaji pada fase
ketika siswa mulai menghadapi materi matematika yang menuntut kemampuan berpikir abstrak
dan pemecahan masalah yang lebih kompleks. Selain itu, mayoritas penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dan korelasional untuk mengidentifikasi hubungan antarvariabel,
sedangkan penelitian kualitatif berupaya menggambarkan secara lebih mendalam karakteristik
proses berpikir siswa berdasarkan tingkat self-efficacy maupun emotional intelligence. Kehadiran
satu studi meta-analisis semakin memperkuat kualitas sintesis karena mampu memberikan bukti
empiris yang lebih luas melalui penggabungan hasil dari berbagai penelitian sebelumnya.

Jika ditinjau berdasarkan fokus variabel, kedelapan penelitian memperlihatkan dua
kecenderungan utama. Kelompok pertama menempatkan self-efficacy sebagai prediktor
kemampuan penalaran matematis (Mukuka et al., 2021; Imaroh et al., 2021; Fajriyah & Hadi,
2023; Jumiarsih et al., 2020), sedangkan kelompok kedua menyoroti peran emotional intelligence
dalam mendukung proses penalaran maupun pemecahan masalah matematis (Agustin etal., 2021;
Siagian et al., 2021; Martin-Requejo et al., 2023; Quilez-Robres et al., 2023). Meskipun kedua
kelompok penelitian tersebut menggunakan variabel yang berbeda, seluruhnya menunjukkan
kecenderungan yang serupa, Yaitu bahwa keberhasilan penalaran matematis tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan kognitif siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor afektif yang
mendukung proses berpikir selama menyelesaikan masalah matematika.

Sintesis awal terhadap kedelapan studi tersebut juga memperlihatkan adanya pola yang relatif
konsisten. siswa yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dalam memilih
strategi penyelesaian, bertahan ketika menghadapi kesulitan, dan melakukan evaluasi terhadap
solusi yang diperoleh. Sementara itu, siswa dengan emotional intelligence yang baik

menunjukkan kemampuan yang lebih tinggi dalam mengendalikan emosi, mempertahankan
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konsentrasi, serta menyelesaikan seluruh tahapan penalaran secara sistematis. Dengan kata lain,
baik self-efficacy maupun emotional intelligence sama-sama memberikan kontribusi positif

terhadap kualitas penalaran matematis, meskipun melalui mekanisme psikologis yang berbeda.

3.1. Peran Self-efficacy terhadap Penalaran Matematis

Self-efficacy mengacu pada keyakinan individu terhadap kapasitaan melaksanakan perilaku
yang diperlukan untuk mencapai kinerja tertentu (Chen & Wang, 2022). Bandura (1997)
mendefinisikannya sebagai hasil proses kognitif berupa keyakinan mengenai sejauh mana
individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas yang diperlukan untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Dalam pembelajaran matematika, self-efficacy diartikan sebagai
penilaian situasional terhadap kepercayaan diri siswa yang mendukungnya untuk berhasil
menyelesaikan tugas atau masalah matematis (Hackett & Betz, 1989).

Temuan pada studi yang dilakukan pada Tabel 1 secara konsisten menunjukkan pola yang
sama, self-efficacy yang tinggi berasosiasi dengan penalaran yang lebih lengkap. Mukuka et al.
(2021) menemukan bahwa self-efficacy matematika dan self-efficacy tugas-khusus secara
signifikan memediasi pengaruh pendekatan instruksional terhadap penalaran matematis peserta
didik, menandakan bahwa self-efficacy bukan sekadar korelat, melainkan mekanisme
penghubung antara pembelajaran dan kualitas bernalar. Imaroh et al. (2021) memperkuat pola ini
secara kualitatif. Siswa berself-efficacy tinggi mampu memahami masalah, merencanakan dan
melaksanakan strategi secara tepat, serta memeriksa ulang jawabannya, sedangkan Siswa berself-
efficacy rendah gagal memahami masalah dan tidak melakukan pengecekan ulang. Pola
sebaliknya dikonfirmasi oleh Fajriyah dan Hadi (2023) serta Jumiarsih et al. (2020), self-efficacy
rendah berasosiasi dengan penalaran deduktif yang tidak tuntas, di mana Siswa hanya mampu
menuliskan data yang diketahui dan ditanyakan tanpa melanjutkan ke tahap manipulasi dan
penarikan kesimpulan. Dengan demikian, self-efficacy berkontribusi terhadap penalaran
matematis terutama melalui dua jalur: (a) keberanian memilih dan mempertahankan strategi
penyelesaian, dan (b) kesediaan melakukan verifikasi ulang terhadap solusi yang diperoleh.

3.2. Peran Emotional intelligence terhadap Penalaran Matematis

Emotional intelligence membantu siswa mengatasi hambatan psikologis yang muncul selama
belajar, sehingga mereka mampu mempertahankan fokus dan mengambil keputusan yang lebih
rasional (Cooper dalam Farhan et al., 2022). Studi pada Tabel 1 terutama pada artikel 2, 4, 5, dan
6, menunjukkan bagaimana mekanisme ini bekerja pada penalaran matematis. Agustin et al.
(2021) mendeskripsikan bahwa Siswa beremotional intelligence tinggi menjalankan proses
penalaran secara utuh mengajukan dugaan, menarik kesimpulan, memanipulasi matematika, dan
memeriksa kesahihan argument yang menandakan bahwa regulasi emosi memungkinkan Siswa

menyelesaikan seluruh siklus bernalar, bukan berhenti di tengah proses. Siagian et al. (2021)
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menambahkan bukti kuantitatif yakni, emotional intelligence berkorelasi positif dengan
kemampuan koneksi matematis, meski hanya menyumbang 12,2% variansinya, mengindikasikan
bahwa emotional intelligence berperan penting namun bukan satu-satunya determinan.

Pada jenjang yang lebih muda, Martin-Requejo et al. (2023) menemukan bahwa keterampilan
pemecahan masalah berhubungan signifikan dengan emotional intelligence bersama fungsi
eksekutif dan kebiasaan belajar, di luar pengaruh 1Q, sehingga menegaskan bahwa kontribusi
emotional intelligence terhadap penalaran tidak semata bersifat motivasional, tetapi juga
melibatkan pengendalian atensi dan regulasi diri yang mendukung kerja kognitif. Temuan ini
konsisten dengan hasil meta-analisis Quilez-Robres et al. (2023) terhadap 13.909 peserta, yang
menyimpulkan emotional intelligence sebagai prediktor kinerja akademik yang bernilai, dengan
kekuatan hubungan yang bervariasi menurut usia, jenis kelamin, dan wilayah geografis suatu
peringatan bahwa generalisasi lintas konteks perlu dilakukan secara hati-hati.

3.3. Self-efficacy dan Emotional intelligence sebagai Prediktor yang Saling Melengkapi

Menyandingkan kedua kelompok temuan di atas menunjukkan bahwa self-efficacy dan
emotional intelligence tidak bekerja secara redundan, melainkan saling melengkapi pada tahapan
penalaran yang berbeda. Merujuk indikator penalaran matematis menurut Krulick dan Rudnick
(1996) membaca dan menganalisis masalah, memilih strategi, melaksanakan strategi, serta
melihat kembali dan memverifikasi jawaban self-efficacy tampak berperan dominan pada tahap
pemilihan dan mempertahankan strategi serta verifikasi akhir (didorong oleh keyakinan atas
kemampuan dan prosedur yang dipilih, lihat Tabel 2), sedangkan emotional intelligence tampak
berperan dominan pada tahap analisis awal dan pelaksanaan strategi (melalui pengendalian
frustrasi dan pemusatan perhatian selama proses berpikir berlangsung). Kedua konstruk bertemu
pada hasil yang sama: Siswa yang mampu menganalisis masalah, menerapkan strategi,
menghubungkan berbagai domain dan representasi matematis, serta memverifikasi solusinya
empat indikator penalaran matematis yang menopang keberhasilan pemecahan masalah.

Meskipun demikian, sintesis ini juga menunjukkan sebuah kesenjangan yang belum terjawab
oleh literatur yang ditinjau yakni, seluruh delapan studi memperlakukan self-efficacy dan
emotional intelligence sebagai variabel yang terpisah, baik secara desain maupun analisis. Belum
ditemukan studi yang menguji interaksi atau kontribusi simultan kedua konstruk terhadap
penalaran matematis dalam satu model. Selain itu, mayoritas studi kualitatif (studi 2, 3, 7)
menggunakan sampel tunggal-sekolah dengan jumlah subjek terbatas, sedangkan studi kuantitatif
(studi 1, 4, 5) memiliki ukuran sampel yang bervariasi dan tersebar pada jenjang serta konteks
budaya yang berbeda, sehingga kekuatan generalisasi temuan masih terbatas. Kondisi ini
menegaskan relevansi kesenjangan yang diidentifikasi pada bagian pendahuluan dan menjadi

dasar rekomendasi penelitian lanjutan pada bagian simpulan.
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4. KESIMPULAN

Sintesis terhadap delapan studi empiris menunjukkan bahwa self-efficacy dan emotional
intelligence merupakan dua prediktor psikologis yang saling melengkapi bagi penalaran
matematis Siswa dalam pemecahan masalah matematika. Self-efficacy berkontribusi terutama
melalui keyakinan atas strategi dan prosedur yang dipilih serta kesediaan memverifikasi solusi,
sedangkan emotional intelligence berkontribusi melalui pengendalian frustrasi, pemusatan
perhatian, dan pengambilan keputusan yang lebih rasional selama proses bernalar berlangsung.
Keduanya bermuara pada indikator penalaran yang sama analisis masalah, penerapan strategi,
keterkaitan antar-representasi, dan verifikasi solusi yang pada akhirnya menentukan kualitas dan
hasil pemecahan masalah matematika.

Kajian ini juga mengonfirmasi kesenjangan literatur yang telah dikemukakan di bagian
pendahuluan yakni, belum tersedia studi yang menguji kontribusi simultan atau interaksi antara
self-efficacy dan emotional intelligence terhadap penalaran matematis dalam satu model analisis.
Oleh karena itu, penelitian mendatang disarankan menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis
pemodelan struktural (misalnya SEM) yang memasukkan kedua konstruk secara simultan, dengan
sampel lintas jenjang dan lintas konteks yang lebih luas, serta desain eksperimental yang menguiji
efektivitas intervensi penguatan self-efficacy dan regulasi emosi terhadap peningkatan penalaran
matematis.

Secara praktis, temuan ini mengimplikasikan bahwa guru perlu merancang pembelajaran
matematika yang tidak hanya menekankan penguasaan prosedur, tetapi juga secara sengaja
membangun keyakinan diri Siswa (misalnya melalui pengalaman keberhasilan bertahap) dan
kemampuan regulasi emosi (misalnya melalui strategi pengelolaan frustrasi saat menghadapi soal
non-rutin), sehingga potensi penalaran matematis Siswa dapat berkembang secara optimal selama
proses pemecahan masalah.

Keterbatasan kajian ini perlu diakui: pencarian literatur dibatasi pada tiga basis data
(ScienceDirect, SINTA, Google Scholar) dan rentang tahun 2019-2023, sehingga studi relevan

di luar cakupan tersebut mungkin belum tercakup dalam sintesis ini.
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